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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada bab 

sebelumnya, peneliti menyimpulkan tentang Persepsi Siswa terhadap 

Kompetensi Guru Mata Pelajaran IPS SMP di Kecamatan Kalasan. 

Persentase menunjukkan kecenderungan frekuensi pada kategori baik 

dengan jumlah persentase sebesar 36,12% sebanyak 108 responden. 

Sedangkan persentase pada kategori sangat baik sebesar 27,76% dengan 

jumlah 83 responden. Persentase pada kategori cukup sebesar 31,10% 

dengan jumlah 93 responden. Persentase pada kategori kurang, sebesar 

5,35% dengan jumlah 16 responden. Dari hasil perhitungan tersebut 

kesimpulan dari Persepsi siswa terhadap kompetensi Guru Mata Pelajaran 

IPS SMP se Kecamatan Kalasan masuk pada kategori baik. Jumlah 

presentase dari ke empat kategori, pada kategori baiklah yang paling 

bayak. Oleh karenanya hasil dari penelitian ini adalah pada kategori baik 

dengan presentadi yang telah disebutkan di atas. Hal ini berarti sebagian 

besar siswa memiliki persepsi baik terhadap Kompetensi Guru Mata 

Pelajaran IPS.  

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan hasil pembahasan yang telah dilakukan 

maka saran yang diberikan yaitu: 
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1. Penelitian ini menujukkan bahwa Persepsi Siswa terhadap Kompetensi 

Guru Mata Pelajaran IPS masuk pada kategori baik. Untuk itu 

diharapkan agar Guru Mata Pelajaran IPS dapat meningkatkan kembali 

Kompetensi Guru yang dimiliki. 

2. Sesuai dengan hasil pembahasan pada Kompetensi Sosial, perlu adanya 

peningkatan terkait bagaimana menjalin hubungan baik antar guru dan 

murid, guru dengan lingkungan masyarakat seperti mengadakan jam 

khusus bagi guru untuk dapat mendengar keluh kesah siswa serta 

dengan mengadakan pertemuan wali murid. 

3. Bedasarkan hasil dari penelitian yang menunjukkan bahwa Kompetensi 

Profesional Guru Mata Pelajaran IPS adalah kurang, maka diharapkan 

sekolah melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan hal tersebut 

seperti pelatihan atau seminar tentang bagaimana guru mengajar secara 

profesional. 

4. Informasi tentang Persepsi Siwa yang baik diharapkan dapat 

memeberikan hal yang bermanfaat bagi guru sehingga guru dapat 

seoptimal mungkin dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 

siswanya. 
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